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ABSTRAK 

 
Berdasarkan studi pendahuluan sanitasi lingkungan di SMK Unggulan Husada Banjarmasin didapatkan hasil 

terkait sanitasi sekolah. Untuk sarana toilet sebagian toilet tidak ada tempat pembuangan sampah di toilet, untuk 

sarana pembuangan limbah kimia dan medis laboratorium tidak ada penanggulangan khusus, sarana cuci tangan 

sudah tercukupi akan tetapi sebagiannya tidak ada sabun dan tidak ada lap tangan, serta pada sarana 

pembuangan sampah masih belum dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan dan sikap dengan sanitasi lingkungan pada siswa di SMK Unggulan Husada Banjarmasin 

tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan jenis penelitian Observasional 

Analitik menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian sebanyak 122 siswa di SMK Unggulan 

Husada Banjarmasin dan diambil 55 sampel secara Simple Random Sampling. Uji statistik menggunakan uji chi 

squarre dengan bantuan aplikasi program komputer, dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 72,7% siswa menyatakan sanitasi lingkungan sekolah kurang baik dan 27,3% siswa menyatakan sanitasi 

lingkungan sekolah baik, 58,2% siswa memiliki pengetahuan yang kurang dan 41,8 siswa memiliki pengetahuan 

yang baik, serta 94,5% siswa memiliki sikap yang positif dan 5,5% siswa memiliki sikap yang negatif. Hasil 

penelitian ini menunjukukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan sanitasi lingkungan pada siswa di 

SMK Unggulan Husada Banjarmasin dengan nilai (p=0,451), sikap dengan sanitasi lingkungan (p=1,000) maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap sanitasi lingkungan. 

Saran bagi pihak sekolah untuk melakukan perencanaan dan upaya dalam pemenuhan syarat sanitasi lingkungan 

sekolah agar dapat menunjang peningkatan dukungan untuk mewujudkan kesehatan lingkungan sekolah, serta 

memberikan pelajaran tentang ilmu kesehatan lingkungan kepada siswa untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

terhadap sanitasi lingkungan. 

  

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Sanitasi lingkungan 

 
ABSTRACT 

 

Based on a preliminary study of environmental sanitation in Husada Vocational High School Banjarmasin, the 

results related to school sanitation were obtained. For toilet facilities, some toilets do not have a garbage 

disposal in the toilet, for chemical and laboratory medical waste disposal facilities there are no special 

countermeasures, hand washing facilities are adequate, but in part there is no soap and no hand towels. This 

study aims to determine the relationship between knowledge and attitudes with environmental sanitation in 

students at SMK Unggulan Husada Banjarmasin in 2022. This research uses quantitative research methods and 

the type of analytical observational research uses a Cross Sectional approach. The research population was 

122 students at Husada Vocational High School Banjarmasin and 55 samples were taken using Simple Random 

Sampling. The statistical test used the chi squarre test with the help of a computer program application, with a 

significant level of 0,05. The results showed that 72.7% of students stated that the school's environmental 

sanitation was not good and 27.3% of students said that the school's environmental sanitation was good, 58.2% 

of students had poor knowledge and 41.8 students had good knowledge, and 94.5 % of students have a positive 

attitude and 5.5% of students have a negative attitude. The results of this study indicate that there is no 

relationship between knowledge and environmental sanitation in students at SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin with a value of (p = 0.451), attitude with environmental sanitation (p=1,000) it can be concluded 

that there is no relationship between knowledge and attitudes towards environmental sanitation. Suggestions for 

schools to carry out planning and efforts to fulfill school environmental sanitation requirements in order to 

support increased support for realizing school environmental health, and provide lessons on environmental 

health sciences to students to increase students' knowledge of environmental sanitation. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Environmental Sanitation 

 



 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan lingkungan yaitu  ilmu dan 

seni untuk mencapai keseimbangan antara 

lingkungan dan manusia, seni ilmu 

pengetahuan dan  pengelolaan lingkungan, 

untuk mencapai kondisi  bersih, sehat, nyaman 

dan aman, serta terlindung dari  berbagai 

macam penyakit. Menurut WHO (World 

Health Organization), kesehatan lingkungan 

yaitu  keseimbangan ekologis yang harus ada 

antara manusia dan lingkungan untuk 

menjamin kesehatan manusia. Menurut 

Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan 

Indonesia (HAKLI), kesehatan lingkungan 

yaitu kemampuan mendukung keseimbangan 

ekologis yang dinamis antara manusia dan 

lingkungannya untuk mencapai kualitas hidup 

manusia yang sehat dan bahagia. , 2016).  

Kesehatan dipengaruhi oleh perilaku yang 

berorientasi pada kebersihan (Depkes RI, 

2013). Sekolah diharapkan dapat menjadi  

sarana peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan warga sekolah untuk berperilaku 

hidup bersih dan sehat. Peran penting yang 

dimainkan sekolah dalam meningkatkan 

pendidikan kesehatan yaitu dengan 

menekankan  kesehatan fisik, gizi, intelektual, 

emosional dan perkembangan  sosial. Gaya 

hidup sehat bagi anak dan orang tua  masih 

kurang, dan peran sekolah akan sangat penting 

dalam mengubah dan menanamkan 

pemahaman tentang gaya hidup bersih dan 

sehat (Achadi & et al. 2010).  

 Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1429 Tahun 2006  Pedoman Pelaksanaan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah, Penyehatan 

Lingkungan di Sekolah meliputi penyediaan 

air bersih, jamban, sarana sanitasi dan sarana 

pembuangan limbah. Sarana kebersihan 

sekolah ini harus memenuhi persyaratan 

kesehatan yang  ditentukan untuk mendukung 

praktik kebersihan lingkungan di sekolah dan 

mencegah  penularan penyakit di lingkungan 

sekolah (Kepmenkes RI, 2006).  

 Program Kesehatan Sekolah yakni 

bentuk kerjasama antara dinas kesehatan 

dengan sekolah, mulai dari tingkat pendidikan 

dasar hingga menengah/sederajat. UKS ini 

meliputi kegiatan pembangunan fisik gedung 

sekolah seperti: B. Sistem penerangan dan 

ventilasi kelas, kebersihan dan kebersihan 

kantin sekolah, kebersihan kamar kecil, 

pengelolaan sampah dan distribusi limbah. 

(Depkes RI, 2013). Penyelenggaraan 

kesehatan sekolah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan, yang menyatakan bahwa kesehatan 

sekolah yaitu lingkungan yang sehat di mana 

siswa dapat belajar, tumbuh dan mengenyam 

pendidikan tinggi secara serasi dan optimal. 

siswa untuk menjalani kehidupan. - sumber 

daya manusia yang berkualitas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 79; Sekolah sebagai 

tempat belajar juga bisa menjadi tempat 

belajar. Jika tidak dikelola dengan baik, ada 

risiko penularan penyakit. Selain itu, anak usia 

sekolah juga rentan terhadap berbagai penyakit 

(Sari, 2011).  

Pedoman  untuk Praktik Perlindungan 

Kesehatan Lingkungan di Sekolah menetapkan 

persyaratan kesehatan lingkungan untuk 

bangunan kantin dan fasilitas kebersihan 

sekolah. Kantin sekolah harus memiliki sistem 

kebersihan yang baik agar tidak menimbulkan 

gangguan kesehatan bagi siswa. Kebersihan 

sekolah, di sisi lain, mencakup penyediaan air 

bersih yang memadai, toilet bersih, fasilitas 

sanitasi, dan fasilitas pembuangan limbah. 

Sarana kebersihan sekolah ini harus memenuhi 

persyaratan kesehatan yang ditentukan untuk 

mendukung praktik kebersihan lingkungan di 

sekolah dan mencegah penularan penyakit di 

lingkungan sekolah (Kepmenkes RI, 

2006).Berdasarkan studi pendahuluan pada 

tanggal 12 Mei 2022 sanitasi lingkungan di 

SMK Unggulan Husada Banjarmasin 

didapatkan hasil terkait sanitasi sekolah. 

Untuk sarana toilet sebagian toilet tidak ada 

tempat pembuangan sampah di toilet, untuk 

sarana pembuangan limbah kimia dan medis 

laboratorium tidak ada penanggulangan 

khusus, sarana cuci tangan sudah tercukupi 

akan tetapi sebagiannya tidak ada sabun dan 

tidak ada lap tangan, serta pada sarana 

pembuangan sampah masih belum dikelola 

dengan baik. 



 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan peneliti untuk 

menganalisis dan mempertanggungjawabkan 

variabel penelitian seperti ketersediaan 

fasilitas kesehatan lingkungan, pengetahuan 

dan sikap siswa terhadap kesehatan 

lingkungan di SMK Husada  Banjarmasin 

tahun 2022. Jenis observasi yang digunakan 

adalah analisis observasi yang langsung 

mengamati pada lokasi. .  

 Populasi penelitian ini adalah siswa SMK 

Unggulan Husada Banjarmasin Kelas X dan 

Kelas XI tahun 2021-2022, dengan jumlah 

siswa sebanyak 122 siswa yang terdiri dari 

siswa Kelas X Farmasi 31, Analis 10, dan TKJ 

5. Saya adalah siswa. Kelas XI Apotek A 22, 

Apotek B 18, Analis 17, TKJ 19. Berdasarkan 

rumus Slovin, kami menemukan bahwa 

ukuran sampel untuk penelitian ini adalah 55 

siswa dari SMK Husada Banjarmasin. Analisis 

data menggunakan program komputer dengan 

analisis univariat dan bivariat. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karkteristik Umum Responden 

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden Di SMK Unggulan Husada Banjarmasin 

Karakteristik n % 

Kelas   

X FKK 5 9,1 

X TLM 8 14,5 

X TKJ 2 3,6 

XIA FKK 10 18,2 

XIB FKK 12 21,8 

XI TLM 8 14,5 

XI TKJ 10 18,2 

Umur   

15 Tahun 3 5,5 

16 Tahun 18 32,7 

17 Tahun 29 52,7 

18 Tahun 4 7,3 

19 Tahun 1 1,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 18 32,7 

Perempuan 37 67,3 

Total 55 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa kelas pada siswa SMK Unggulan 

Husada sebagian besar responden duduk di 

kelas XIB FKK yaitu sebanyak 12 

responden (21,8%), sedangkan yang duduk 

di kelas XIA FKK dan XI TKJ sama 

banyaknya yaitu sebanyak 10 responden 

(18,2%), begitu juga dengan kelas X TLM 

dan XI TLM yaitu sebanyak 8 responden 

(14,5%), yang duduk di kelas X FKK 

sebanyak 5 responden (9,1%) dan jumlah 

siswa yang paling sedikit duduk di kelas X 

TKJ yaitu sebanyak 2 responden (3,6%). 

Umur responden sebagian besar berumur 

17 tahun yaitu sebanyak 29 responden 

(52,7%). Jenis kelamin responden sebagian 

besar perempuan yaitu sebanyak 37 

responden (67,3%), dari pada laki-laki 

sebanyak 18 responden (32,7%). 

 



 
 

2. Analisis Univariat 

Tabel 2 

Distribusi Responden Analisis Univariat Lingkungan Di SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin Tahun 2022 

Kategori Sanitasi 

Lingkungan 

n % 

Baik (76-100%) 15 27,3 

Kurang (<75%) 40 72,7 

Total 55 100 

Kategori Pengetahuan 

Siswa 

n % 

Baik (76-100%) 23 41,8 

Kurang (<75%) 32 58,2 

Total 55 100 

Kategori Sikap Siswa n % 

Positif (26-40) 52 94,5 

Negatif (10-25) 3 5,5 

Total 55 100 

 

Hasil distribusi tabel 2 

menunjukkan bahwa dari 55 

responden yang menyatakan sanitasi 

lingkungan kurang sebanyak 40 

responden (72,7%) dan yang 

menyatakan sanitasi lingkungan yang 

baik sebanyak 15 responden (27,3%). 

  Hasil distribusi Tabel 4.3 

menunjukkan bahwa dari 55 responden 

siswa yang memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 32 responden (58,2%) 

dan yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 23 responden (41,8%).  

Hasil distribusi tabel 4.4 

menunjukkan bahwa dari 55 

responden yang memiliki sikap positif 

terhadap sanitasi lingkungan lebih 

besar yaitu sebanyak 52 responden 

(94,5%), daripada yang memiliki 

sikap negatif terhadap sanitasi 

lingkungan yaitu sebanyak 3 

responden (5,5%). 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 43 

Hubungan Analisis Bivariat Dengan Sanitasi Lingkungan Pada Siswa Di SMK 

Unggulan Husada Banjarmasin Tahun 2022 

  Sanitasi Lingkungan      

    Total 

 

Pengetahuan    Baik   Kurang p-value 

 n % n % n %  

Baik 8 6,3 15 16,7 23 23,0  

Kurang 7 8,7 25 23,3 32 32,0  0,451 

Total 15 15,0 40 40,0 55 55,0  

  Sanitasi Lingkungan      

    Total p-value       Sikap    Baik   Kurang 

 n % n % n % 

Positif 14 14,2 38 37,8 52 52,0  

Negatif 1 0,8 2 2,2 3 3,0   1,000 

Total 15 15,0 40 40,0 55 55,0  

 

 

 

 



 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa dari 55 responden yang 

menyatakan sanitasi lingkungan kurang 

pada kategori pengetahuan baik 

sebanyak 15 siswa (16,7%) sedangkan 

yang menyatan sanitasi lingkungan baik 

sebanyak 8 siswa (6,3%). Dan pada 

kategori pengetahuan yang kurang 

menyatakan sanitasi lingkungan kurang 

sebanyak 25 siswa (23,3%) sedangkan 

yang menyatakan sanitasi lingkungan 

baik sebanyak 7 siswa (8,7%). Dari 

hasil uji statistik chi squarre continuity 

correction dihasilkan p-value = 0,451 > 

α (0,05) artinya Ho diterima, berarti 

tidak ada hubungan antara pengetahuan 

siswa dengan sanitasi lingkungan di 

SMK Unggulan Husada Banjarmasin 

Tahun 2022. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa dari 55 responden yang 

menyatakan sanitasi lingkungan kurang 

pada kategori Sikap positif sebanyak 38 

siswa (37,8%) sedangkan yang 

menyatakan sanitasi lingkungan baik 

sebanyak 14 siswa (14,2%). Dan pada 

kategori sikap negatif yang menyatakan 

sanitasi lingkungan kurang sebanyak 2 

siswa (2,2%) sedangkan yang 

menyatakan saitasi lingkungan baik 

sebanyak 1 siswa (0,8%). Dari hasil uji 

statistik chi squarre Fisher’s Exact Test 

dihasilkan p-value = 1,000 > α (0,05) 

artinya Ho diterima, berarti tidak ada 

hubungan antara sikap siswa dengan 

sanitasi lingkungan di SMK Unggulan 

Husada Banjarmasin Tahun 2022. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

a. Sanitasi Lingkungan 

Fasilitas kesehatan lingkungan 

sekolah yakni elemen penting 

dalam pelaksanaan program 

kesehatan lingkungan sekolah. 

Untuk mencapai kondisi dan fungsi 

fasilitas kesehatan lingkungan yang 

baik serta pelayanan kesehatan 

lingkungan yang mendukung 

diperlukan pengelolaan dan 

pembangunan fasilitas secara 

terpadu 

Penyediaan fasilitas kesehatan 

di lingkungan sekolah yakni salah 

satu bentuk upaya peningkatan 

kualitas kebersihan lingkungan 

yang sehat, bersih, nyaman dan 

bebas penyakit (Lestari, 2016). 

Berdasarkan Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1429/Menkes/SK/XII/2006 

tentang Pedoman Pelaksanaan 

Kebersihan Lingkungan Sekolah, 

variabel atau indikator yang akan 

dievaluasi pada sarana penyehatan 

lingkungan SMK Husada 

Banjarmasin Sekolah Menengah 

yaitu fasilitas dasar, termasuk 

fasilitas sanitasi (Kepmenkes, 

2006). 

Berdasarkan hasil distribusi 

menyatakan bahwa menurut siswa 

di SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin Tahun 2022 terkait 

dengan sanitasi lingkungan, siswa 

yang menyatakan sanitasi 

lingkungan yang kurang sebanyak 

40 responden (72,7%) dan yang 

menyatakan sanitasi lingkungan 

yang baik sebanyak 15 responden 

(27.3%). Itu artinya sebagian besar 

siswa menyatakan bahwa sanitasi 

lingkungan di SMK Unggulan 

Husada Banjamasin masih kurang 

baik. 

Menurut observasi langsung 

dari peneliti sanitasi lingkungan di 

SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin diketahui bahwa 

indikator  sanitasi lingkungan yang 

memenuhi syarat yaitu sarana air 

bersih, sedangkan sarana toilet, 

SPAL, pembuangan sampah dan 

sarana cuci tangan belum 

memenuhi syarat dikarenakan toilet 

tidak dalam keadaan bersih serta 



 
 

tidak tersedia tempat sampah, 

limbah dari laboratorium tidak ada 

tempat pembuangan khusus, tidak 

semua ruangan tersedia tempat 

sampah yang tertutup serta tidak 

tersedia lap tangan di sarana cuci 

tangan. Itu artinya hanya sebagian 

kecil dari sanitasi lingkungan yang 

ada masih belum memenuhi syarat. 

b. Pengetahuan 

Pengetahuan yaitu hasil 

belajar dari kelima indera manusia. 

Pengetahuan membantu orang 

membuat keputusan dan bertindak. 

Pengetahuan pribadi dapat menjadi 

faktor yang berpengaruh dalam 

menentukan perilaku individu, 

termasuk perilaku dalam praktik 

kebersihan lingkungan sekolah 

(Seriawati dan Dermawan, 2008).  

Gambaran pengetahuan 

siswa/i tentang sanitasi lingkungan 

di SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin berdasarkan kuisioner 

penelitian diketahui bahwa dari 10 

pertanyaan yang diajukan terdapat 

beberapa pertanyaan yang dinilai 

masih kurang yaitu sebagian besar 

siswa/i yakni sebanyak 32 orang 

siswa (58,2%) yang masih kurang 

pengetahuannya terhadap sanitasi 

lingkungan sedangkan yang 

memiliki pengetahuan baik 

terhadap sanitasi lingkungan 

sebanyak 23 orang siswa (41,8%). 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa tingkat pengetahuan siswa 

terhadap sanitasi lingkungan 

sekolah sebagian besar masih 

kurang.  

c. Sikap  

Sikap yakni bentuk evaluasi 

atau respon emosional. Sikap 

manusia terhadap objek yaitu 

perasaan mendukung atau 

keberpihakan (menguntungkan) 

dan perasaan tidak kooperatif atau 

tidak adil terhadapnya (tidak 

menguntungkan) (Azwar, 2011). 

Gambaran sikap siswa/i 

tentang sanitasi lingkungan di 

SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin berdasarkan kuisioner 

penelitian diketahui bahwa dari 10 

pertanyaan yang diajukan 

menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki sikap positif terhadap 

sanitasi lingkungan lebih besar 

yaitu sebanyak 52 responden 

(94,5%), dari pada yang memiliki 

sikap negatif terhadap sanitasi 

lingkungan yaitu sebanyak 3 

responden (5,5%). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

sikap siswa terhadap sanitasi 

lingkungan sekolah memiliki sikap 

yang berbeda-beda dan yang paling 

dominan pada katgori positif. 

2. Analisis Bivariat 

a. Pengetahuan dengan Sanitasi 

Lingkungan 

Pengukuran atau penilaian 

pengetahuan siswa dilakukan untuk 

mengetahui apakah pengetahuan 

siswa memiliki hubungan yang 

bermakna dengan sanitasi 

lingkungan sekolah. Setelah 

dilakukan uji statistik Chi Squarre 

pada data mengenai pengetahuan 

siswa dengan sanitasi lingkungan 

dengan taraf signifikan 0,05, maka 

dihasilkan nilai p = 0,451, nilai p 

tersebut > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan yang dimiliki siswa 

dengan sanitasi lingkungan sekolah 

di SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin tahun 2022. 

Tidak ada hubungan antara 

pengetahuan siswa dengan 

lingkungan sekolah, karena 

pengetahuan siswa tidak berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Notoatmodjo (2010), kira-



 
 

kira ada enam tingkatan 

pengetahuan. mengetahui, 

memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengintegrasikan, 

dan mengevaluasi. Dari level 

tersebut, sampel siswa untuk 

penelitian ini hanya level 2 

pengetahuan dan pemahaman. 

Pengetahuan siswa pada tingkat 

pengetahuan dan pemahaman 

menjadi penyebab kurangnya 

hubungan yang penting antara 

pengetahuan dan kebersihan di 

lingkungan sekolah. Siswa 

memiliki pengetahuan kesehatan 

lingkungan sekolah yang terbatas 

dan tidak menggunakan atau 

menerapkan pengetahuan 

kesehatan lingkungan sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari dan 

sebaliknya.  

Siswa yang tahu dan 

memahami apa itu sanitasi 

lingkungan dan persyaratannya hal 

itu dapat diketahui dari hasil 

pengukuran pengetahuan siswa 

menggunakan kuesioner. Dari hasil 

pengukuran yang telah dilakukan, 

dapat diketahui bahwa dari 55 

sempel siswa yang menyatakan 

sanitasi lingkungan kurang pada 

kategori pengetahuan baik 

sebanyak 15 siswa (16,7%) hal ini 

dikarenakan siswa menyatakan 

sesuai dengan apa yang dia lihat 

dan dia alami langsung terkait 

dengan sanitasi lingkungan yang 

ada, begitu jua dengan siswa yang 

menyatakan sanitasi lingkungan 

baik pada kategori pengetahuan 

kurang sebanyak 7 siswa (8,7%). 

Jumlah pertanyaan dalam kuesioner 

pengetahuan tersebut yaitu 

sebanyak 10 pertanyaan. 

Pengetahuan siswa dikatakan baik 

karena nilai yang didapatkan ≥ 

76% (nilai rata-rata).  

Selain itu yang menjadi 

penyebab tidak adanya hubungan 

atau keterkaitan antara pengetahuan 

siswa dengan sanitasi lingkungan 

yaitu dikarenakan siswa tidak 

memiliki andil terkait halnya 

dengan sanitasi lingkungan yang 

ada disekolah, yang memiliki 

kebijakan terkait sanitasi sekolah 

yaitu pihak sekolahnya itu sendiri 

siswa sendiri hanya bis 

memberikan saran ataupun 

masukan mengenai sanitasi 

lingkungan di sekolah. Hal 

tersebutlah yang menyebabkan 

tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dengan sanitasi 

lingkungan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nugrahaningsih (2016). 

Nugrahaningsih (2016) tidak 

menemukan hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan 

dengan kesehatan lingkungan, 

dengan p-value = 0,106. Namun 

hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mulyani (2020), yang 

menemukan hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan 

kesehatan lingkungan dengan p-

value 0,000.  

b. Sikap dengan Sanitasi Lingkungan 

Pengukuran atau penilaian 

sikap siswa dilakukan untuk 

mengetahui apakah sikap siswa 

memiliki hubungan yang bermakna 

dengan sanitasi lingkungan 

sekolah. Setelah dilakukan uji 

statistik Chi Squarre pada data 

mengenai sikap siswa dengan 

sanitasi lingkungan dengan taraf 

signifikan 0,05, maka dihasilkan 

nilai p = 1,000 nilai p tersebut > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara sikap yang 



 
 

dimiliki siswa dengan sanitasi 

lingkungan sekolah di SMK 

Unggulan Husada Banjarmasin 

tahun 2022. 

Tidak ada hubungan antara 

sikap siswa dengan kebersihan di 

lingkungan sekolah, karena sikap 

siswa tidak berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap, 

seperti halnya pengetahuan, terdiri 

dari berbagai tingkatan. Artinya 

menerima, bereaksi, mengakui dan 

bertanggung jawab (Notoatmodjo 

2010). Dari keempat tingkatan 

tersebut, siswa yang menjadi 

sampel penelitian ini baru berada 

pada tingkatan dua, yaitu menerima 

dan merespon. Siswa mau 

menerima dan memperhatikan 

objek beupa pertanyaan-prtanyaan 

mengenasi sanitasi lingkungan 

sekolah yang diberikan oleh 

peneliti. Selain itu siswa juga 

merespon dengan memberikan 

jawaban pada kuesioner sikap 

tentang sanitasi lingkungan skolah 

tersebut. Peneremiaan dan respon 

siswa tersebut dibuktikan dan 

diperkuat dengan hasil penelitian 

atau pengukuran sikap yang telah 

dilakukan. Dari 55 sampel siswa 

yang diteliti, yang menyatakan 

sanitasi lingkungan kurang pada 

kategori positif sebanyak 38 siswa 

(37,8%) hal ini dikarenakan siswa 

menyatakan sesuai dengan apa 

yang dia lihat dan dia alami 

langsung terkait dengan sanitasi 

lingkungan yang ada, begitu jua 

dengan siswa yang menyatakan 

sanitasi lingkungan baik pada 

kategori sikap negatif sebanyak 1 

siswa (0,8%). Jumlah pertanyaan 

dalam kuesioner sikap tersebut 

yaitu sebanyak 10 pertanyaan. 

Sikap siswa dikatakan positif  

karena nilai atau skor yang 

didapatkan 26-40. 

Sikap siswa yang berada pada 

tingkat menerima dan merespon 

tersebut menjadi penyebab tidak 

adanya hubungan yang bermakna 

antara sikap siswa dengan sanitasi 

ligkungan sekolah. Sikap siswa 

juga hanya sebatas menerima dan 

merespon saja dan belum sampai 

pada tingkat menghargai dan 

bertanggung jawab dengan cara 

melaksakannya melalui tindakan. 

Selain itu yang menjadi 

penyebab tidak adanya hubungan 

atau keterkaitan antara sikap siswa 

dengan sanitasi lingkungan yaitu 

dikarenakan siswa tidak memiliki 

andil terkait halnya dengan sanitasi 

lingkungan yang ada disekolah, 

yang memiliki kebijakan terkait 

sanitasi lingkungan sekolah yaitu 

pihak sekolahnya itu sendiri, siswa 

sendiri hanya bisa memberikan 

saran ataupun masukan mengenai 

sanitasi lingkungan di sekolah. Hal 

tersebutlah yang menyebabkan 

tidak adanya hubungan antara sikap 

dengan sanitasi lingkungan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nugrahaningsih (2016). 

Nugrahaningsih (2016) tidak 

menemukan hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan 

kebersihan lingkungan dengan p-

value sebesar 0,751. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyani (2020). Dalam penelitian 

ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan 

kebersihan lingkungan, dengan p-

value 0,000. 

 

 

 

 

 

 



 
 

PENUTUP 

1. Distribusi frekuensi sanitasi lingkungan 

di SMK Unggulan Husada Banjarmasin, 

dari 55 sampel siswa yang diteliti 

sebagian besar  menyatakan sanitasi 

lingkungan kurang sebanyak 40 siswa 

(72,7%). 

2. Distribusi frekuensi pengetahuan siswa 

terhadap sanitasi lingkungan paling tinggi 

yaitu pada kategori kurang sebanyak 32 

orang siswa (58,2%). 

3. Distribusi frekuensi sikap siswa terhadap 

sanitasi lingkungan sebagian besar pada 

kategori positif yaitu sebanyak 52 orang 

siswa (94,5%).  

4. Hubungan antara pengetahuan dengan 

sanitasi lingkungan dari hasil uji statistik 

chi squarre continuity correction 

dihasilkan p-value = 0,451 > α (0,05) 

artinya Ho diterima, berarti tidak ada 

hubungan antara pengetahuan siswa 

dengan sanitasi lingkungan di SMK 

Unggulan Husada Banjarmasin Tahun 

2022. 

5. Hubungan antara sikap dengan sanitasi 

lingkungan dari hasil uji statistik chi 

squarre Fisher’s Exact Test dihasilkan p-

value = 1,000 > α (0,05) artinya Ho 

diterima, berarti tidak ada hubungan 

antara sikap siswa dengan sanitasi 

lingkungan di SMK Unggulan Husada 

Banjarmasin Tahun 2022. 
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